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ABSTRAK 

PERENCANAAN GEOMETRIK DAN TEBAL PERKERASAN KAKU 

STA 0+000 – STA 6+173 JALAN LINGKAR SELATAN 

KECAMATAN LAHAT SELATAN KABUPATEN LAHAT 

PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 

Pembangunan jalan merupakan kebutuhan yang sangat penting sebagai 

pendukung pertama aktivitas ekonomi baik di pusat maupun di daerah. Salah 

satunya adalah di daerah Lahat karana kawasan yang potensial untuk agrobisnis 

dan agroindustri. Didalam pembuatan tugas akhir ini, penulis ingin mengetahui 

bagaimana perencanaan yang baik dalam merencanakan desain geometrik dan 

tebal perkerasan Jalan Lingkar Selatan STA 0+000 – STA 6+173, sehingga jalan 

yang akan dilalui dapat memberikan rasa aman, nyaman, dan ekonomis bagi 

pengguna jalan. Didalam merencanakan desain geometrik jalan raya, hal-hal yang 

menjadi acuan dalam perencanaan meliputi perhitungan alinyemen horizontal, 

alinyemen vertikal, serta menetapkan perkerasan apa yang digunakan. Dari hasil 

perhitungan-perhitungan diatas maka Jalan Lingkar Selatan ini merupakan jalan 

Arteri kelas I dengan kecepatan rencana jalan 80 km/jam. Dan pada jalan ini 

menggunakan 8 buah tikungan diantaranya, 3 Full Circle, 2 Spiral Circle Spiral, 

dan 3 Spiral Spiral. Lapisan permukaan jalan menggunakan Perkerasan Rigid 

dengan tebal lapisan 23 cm, sedangkan lapisan pondasi bawah menggunakan 

Agregat Kelas B dengan tebal 15 cm. Pembangunan ruas jalan ini dilaksanakan 

dalam waktu 119 hari. 

 

Kata kunci : Jalan, Desain Geometrik, Tebal perkerasan kaku. 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

GEOMETRIC DESIGN AND RIGID PAVEMENT 

STA 0+000 – STA 6+173 SOUTHERN RING ROAD 

SOUTH LAHAT SUBDISTRICT LAHAT DISTRICT 

SOUTH SUMATERA PROVINCE 

 

Road construction is a very important requirement as the main supporter of 

economis activity both at central and regional levels. One is the area of reed Lahat 

beacause this area are potensial area for agribusniness and argo-industries, in the 

making off final project, the writer wants to know how good planning in the 

planning and design of southern ring road STA 0+000 – STA 6+173, so the path 

to be traversed can provide safety, comfort, and economical for road users. In the 

geometric design of highway planning, things are refrence in planning include the 

calculation of horizontal alignment, vertical alignment, and define what to use 

pavement. From the result of the calculations above, the southern ring road with 

Artery class I and speed of plan 80 km/h, with 8 coener consist of 3 Full Circle, 2 

Spiral Circle Spiral, and 2 Spiral Spiral. For rigid pavement using pavement with 

23 thickness. While concrete floor work subbase layer using the aggregate class B 

with a thick layer of 15 cm, construction of roads is carrid out within 119 days. 

 

Key word : The road, Geometric Design, Thickness of rigid pavement.  
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